BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang mengatur semua aspck kehidupan manusia dan
berlaku bagi semua orang, Akidah akhlak sebagai pegangan hidup dan syan’ah
sebagai jalan hidup manusia dalam bersosialisasi dengan masyarakat, maka syari’ah
merupakan norma 1lah1 yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya (hablum
min al-Allah), maucun hubungan sesama manusia (hablum min al-nas) dan
hubungan manusia dengan alamnya Hubungan manusiz dengan manusia yang
berbeda jenis kelamin harus didahulukan dengan suatu akad pernikahan.

Pernikahan merupakan sunatullah yang umumnya berlaku bagi setiap
makhluk Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan Ini adalah suatu cara
yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak
dan melestarikan hidupnya

Pernikahan akan berperan setelah masing- masing pasangan siap melakukan
peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dan pernikahan 1tu sendin
(Slamet Abidin dkk, 1999,9)

Dalam hal i1 Allah SWT berfirman dalam Surat An-Nisa ayat 1 yang

berbuny: sebagai berikut
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" Hai sekalian manusia, bertaqwalah kcpada 1uhanmu yang telah menciptakan kamu
dari dini yang satu, dan danipadanya Allah menciptakan istrinya dan dan pada
keduanya Allah mengembangbiakan laki-laki dan perempuan yang banyak (Soenarjo
dkk, 2003 61)
Dalam ayat awal diatas Allah SWT menjelaskan bagian tagwa dan
silaturahim, yakni da.am F.rmar-Nya
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Dan bertagwalah kepada Allah dengan mempergunakan Namanya kamu saling
meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturahmi untuk menunjukan
akan pentingnya hubungan yang luhur ini, yaitu hubungan sanak- saudara sekerabat
Maka kewajiban setiap insan memelihara kedua hubungan 1tu, yakm hubungan iman
kepada Allah, serta hubungan kekeluargan dan kekerabatan Sekiranya manusia sadar
akan hal 11, mereka pasti akan hidup dalam suasana bahagia dan aman, tidak akan
terjadi peperangan yang menggilas dan menghancurkan segala- galanya serta
membakar dan memusnahkan segala yang hidup dan yang kering, membunuh yang
tua dan yang muda (M Al As- Shabuni 1994 732)
Ailah mensyaniatkan pernikahan merupakan tujuan yang muha, kemaslahatan
dan menjalin silaturahmi, serta merupakan sarana untuk ketenangan jiwa,

ketentraman hati, dan menjaga kesucian din dan perbuatan yang keji, serta




memperoleh keturunan Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,
menyatakan bahwa  “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang prna
dengan scorang wanita sebagar suami st dengan twjuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagra dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa ”

Maka jelas bahwa pernikahan adalah akad yang sangat kuat atau mitsagan
ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakanya menjadi 1badah,
(Kompolasi Hukum Islam, 2001 14), antara dua jems berlainan yang saling
mencintal, hubungan mereka bukan hanya menyangkut ,asmaniah tetapr meliputi
segala macam keperiuan keperluan insani Keakraban yang scmpuina, saling
membutuhkan dan saling mencinta, scrt2 rela mengabdikan din satu dengan yang
lainnya merupakan bagian dan kesatuan yang tidak dapat terpisahkan, keduanya harus
memikul bersama tanggung jawab, saling mengisi, tolong menolong dalam
inelayarkan bahtera dalam kehidupan berumah tangga

Adanya poligami (benstn lebih dan satu), seperti halnya terdapat dalam
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 3 sampai 5, yang
salah satu prinsip dan undang-undang tersebut mengandung azas monogami Namun
apabila dikehendaki oleh pihak-pthak yang bersangkutan karena hukum dan agama
mengijinkan seorang suami dapat benstri lebth dan seorang

Twuan mengatur rumah tangga yang berpoligami, dengan manajemen yang
baik adalah demi tercapainya apa yang disebut “rumah tangga sejahtera bahagia
dalam berpoligami” atau kesejahteraan berpoligami  Keluarga sejahtera dalam

berpoligami ditentukan oleh terpenuhi atau tidaknya kebutuhan keluarga tersebut.




Jika setiap orang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya walaupun secara minimal

sesual dengan kemampuan atau potenst yang mereka miliki, maka orang itu dapat

disebut sejahtera

Dalam kompilasi hukum Islam, kewajiban suami dijelaskan secara rinci

diantaranya sebagai berikut

1) Suami adalah pembimbing, terhadap istrt dan rumah tangganya, akan tetap
mengenar hal- hal urusan rumah tangga yang penting- pentig diputuskan
suamui 1str1 bersama

2) Suamu wanb melindungi 1strinya dan membenkan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3) Suami wajib membenkan pendidikan agama kepada 1strinya dan memberikan
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama,
nusa, dan bangsa.

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung

a Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi 1stn,

b Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 1stri
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Pasal 80
dan anak,
¢ Biaya pendidikan bagi anak,

5) Kewajiban suami terhadap 1strinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan b

d1 atas mula1 berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 1strinya




6) Istn dapat membebaskan suaminya dari kewjiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b
7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istr1 nusyuz
Sedangka kewajiban suami yang beristn lebith dan seorang,dalam Kompolast
Hukum [slam dyjelaskan pula dengan rinci diantaranya
Pasal 82
1) Suami yang mempunyai istr lebith dan seorang berkewajiban memberikan
tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing- masing secara berimbang,
menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang ditanggung masing- masing
1strz, kecuali ada perjanjian perkawinan
2) Dalam hal para istri rela dan ikhlas, suami dapat menempatikan 1strinya dalam
satu tempat kediaman
Dalam kompolasi hukum Islam, kewajiban 1stn dyelaskan secara ninci
diantaranya sebagai berikut
Pasal 83
1) Kewajiban utama bagi seorang 1stn 1alah berbakti lahir dan batin kepada
suami di dalam batas- batas yang dibenarkan oleh hukum 1slam
2) Istn menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari- han

dengan sebaik- baiknya




Pasal 84
1) Istn dapat dianggap nusyuz jika 1a tidak mau melaksanakan kewaiban-
kewajiban sebagaiman dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan
alasan yang sah
2) Selama 1stnn dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap 1strinya tersebut pada
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal- hal untuk
kepentingan anaknya
3) Kewajiban suam tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah 1stn
tidak nusyuz
4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dan istn harus didasarkan
atas bukti yang sah
Dengan demikian, cukup jelas dengan apa yang terjadi pada keluarga As,
yang melakukan poligami dengan empat istri, dan ke empat 1stri masing-masing
mempunyair surat nikah dan tercatat di Kantor Urusan Agama, diantaranya istn
pertama berimisial Cu, 1str kedua Ad, 1str1 ketiga Rn, 1stnt keempat Jn
Ke empat 1stn1 As tersebut, tinggal bersama meskipun tidak tinggal satu rumah
tapt posist rumah mereka berdekatan, tap: terhalang oleh satu atau dua rumah
penduduk yang bermukim didaerah tersebut Meskipun demikian dilihat dan bentuk
rumah, warna cat sama tidak ada yang beda sampar 1s1 ruman pun sama, tetapt ada
satu yang oeda yaitu di rumah Cu terdapat lapangan tenis, mungkin adanya lapangan

tenis di rumah tersebut karena 1tu merupakan rumah pertama yang dibangun



Semua 1strt mempunyar hak yang sama dan mempunyai pasilitas yang sama.
tidak hanya rumah yang sama tapi mereka memuliki satu pasiiitas lain diantaranya, As
memberikan toko atau gudang kamn di Cigondewah, kendaraan, sampar waktu
berkunjung malam dilakukan sehari di 1stn pertama, seharn a1 1stn kedua dan
seterusnya, begitu pula waktu berkunjung siang harinya As berada di istr1 pertama
dua jam, 1stn kedua dua jam dan seterusnya As melakukan poligami tersebut, karena
ingin membag kasih sayang dengan orang lain dan sebelum melakukan poligami ke
1stn yang kedua, As dengan Cu selalu bertengkaran Tap: setelah adanya 1stn kedua
mereka tidak pernah bertengkar dan rejeki pun bertambah meskipun As belum
sekaya sekarang Alasan As melakukan poligarm ingin membernikan sebagian nzkinya
untuk oarang lain, karena mungkin hartanya As sangat banyak dan As bisa berlaku
adil pada keempat istrinya. Meskipun mereka hidup berdekatan tap1 mereka
harmonis, dama, tanpa ada pettengkaran atau cek-cok antara 1stri pertama sampai
1stn keempat

Berdasarkan kasus pernikahan poligami diatas, untuk menjawab hal 1tu, maka
Judul penelitian yang diajukan adalah PENERAPAN KONSEP KELUARGA

SAKINAH PADA KELUARGA POLIGAMI (Studr kasus pada keluarga AS)

Desa Mekar Rahayu Kecamatan Marga Asih Kabupaten Bandung




B Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat dibuatkan rumusan
masalah sebagai berikut
1 Bagaimana latar belakang keluarga AS ?
2 Bagaimana konsep keluarga sakinah menurut keluarga AS dalam
berpoligami ?
3 Bagaimana penerapan konsep keluarga sakinah pada keluarga AS dalam

berpoligami ?

C Tujuan Penelitian
Sesuar dengan perumusan masalah, maka tujuan dan penelitian 1n1 adalah
1 Untuk mengetahu latar belakang keluarga AS
2 Untuk mengetahu konsep keluarga sak'nah menurut keluarga AS dalam
berpoligami
3 Untuk mengetahw penerapan konsep keluarga sakinah pada keluarga AS dalam

berpoligami

D Kerangka Pemikiran
Agama Islam merupakan agama yang mempunyar aturan yang sesuar dengan
fitrah  manusia, dan diciptakannya manusia  sejalan  dengan kepentingan

kehidupannya Agama Islam sangat memperhatikan moralitas manusia, memelihara
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kebersthan masyarakat, serta tidak mentoleransi timbulnya Matenalisme yang
menrdorong terjadinya kersakan akhlak dan masyarakat

Allah  SWT menjadikan keluarga sebagai tonggak kehidupan, kaidah
pembangunan, asas pertumbuhan sosial kemasyarakatan, dan perkembangan
peradaban Dengan demikian Allah SWT mengokohkan bangunan keluarga dan
masyarakat dengan pondasi yang kuat, untuk melindung bangunan dan apa yang
dapat meiemahkannya Diantara kaidah- kaidah tersebut adalah disyariatkannya
poligami (benstn lebih dan satu) (Musfir Al- Jahrani, 1996 66)

Islam membolehkan seorang musiim menikahi wan:ta hingga empat orang
dengan syarat hal 1tu bukan hanya ditunjukan sebagai sarana memuaskan hawa nafsu
laki- laki Alasan berpoligami (benistri lebith dan satu) yang dapat diterima
diantaranya adalah Mengikuti Rasulullah tatkala wafat beliau meninggalkan
sembilan 1stn Tanpa ada keraguan, Rasulullah-adalah teladan yang baik bagi kaum
muslimin dalam semua urusan, kecuali hal yang dikhususkan bag: behiau (Musfir Al-
Jahrani, 1996 67)

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al- Ahzab ayai 21
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“Sesungguhnya Telah ada pada (din) Rasululiah 1tu sun teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) han kiamat dan

dia banyak menyebut Allah ”(Soenarjo dkk, 2003 336)




Keistimewaan Rasulullah SAW dalam mengawini lebih dari empat 1stri, Allah

berfirman dalam Al- Qur’an surat Al- Ahzab ayat 50
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“Har nabi, Sesungguhnya kami Tclah menghalalkan bagimu isternt- isterimu yang
Telah kamu herikan mas kawianya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikzrumakan Allah
untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dan saudara laki-laki bapakmu,
anak-anak perempuan dan saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dan
saudara laki-laki 1bumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan tbumu
yang turut hyrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dinnya
kepada nabi kalau nabi mau mengawininya, sebagal pengkhususan bagimu, bukan
untuk semua orang mukmin Sesungguhnya kami Telah mengetahur apa yang kami
wajiokan kepada mereka tentang isteri-ister: mereka dsan hamba sahaya yang mereka
muliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang ”(Soenarjo dkk, 2003 339)

Dengan adanya ayat diatas Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya SAW,
bahwa Dia telah menghalalkan bagi Beliau dan wanita para 1stnn Behau yang telah
Beliau berikan mahar (Thsan bin Muhammad bin ‘Ayisy Al- ‘Utaibi, 2006 41)

Keistimewaan Rasulullah SAWdalam berpoligami (benstri lebith dan satu)

dalam ayat 1m memberikan 1zin kepada Nabi untuk menggaull <iapa yang

dikehendakinya (istri- 1strinya) atau tidak menggaulinya, dan memben 1zin untuk
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ruyju’ kepada istri- 1strinya seandainya ada istri yang sudah diceraikannya, terdapat

dalam Al- Qur’an surat Al- Ahzab ayat 51
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“ Kamu boleh menangguhkan menggaul: siapa yang kamu kehendaki di antara
mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki dan
slapa-siapa yang kamu ingim untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang
Telah kamu cerai, Maka tidak ada dosa bagimu yang demikian 1tu adalah lebih dekat
untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rele
dengan apa yang Telah kamu berikan kepada mereka dan Allah mengetabus apa yang
(tersimpan) dalam hatimu dan adalah Allah Maha mengetahw lagi Maha Penyantun
(Soenarjo dkk, 2003 339)

Berupa kewajiban mereka (yaitu umat Islam) untuk membatas; empat 1stri
dan wanita merdeka dan semaunya dan budak wanita, serta disyaratkannya wali,
mahar dan saks1 Sedangkan untukmu, Kami tidak meinbebanimu dengan sesuatu dan
hal tersebut supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan Allah Maha Pengampun
Lagi Maha Penyayang "(QS Al- Ahzab 50) Banyak sekali ulama yang menukilkan
bahwa hal tersebut merupakan kekhususan Nabi SAW (Ihsan bin Muhammad bin
‘Ayisy Al- ‘Utaibi, 2006 42) )

Didalam syar1’at terdapatta’aduduz- zaujaat(benistn lebih dan satu) dengan

batasan paling banyak empat orang istri, pembatasan dengan empat orang istr1 1tu

disebut dengan tahdidul’adad



Mcnurut ajaran Islam - perkawiman scmacam int walaupun diperbolehkan,
tctapt tidak  dianjurkan untuk melaksanakannya Kehadiran syari’at i1 lebih
discbabkan membatasi praktek- praktck pemilikan wanita yang melampaui batas yang
terjadi pada masa lalu, disamping itu poligami(beristri lebih dan satu) dianggap solus:
alternatif pada yang kntis dan kondisional (Rahmat Hakim 2000 1 13)

Demikian pula dalam penjelasan pasal 3 Undang-Undang perkawinan Nomor
1 Tahun 1974, seorang pria yang benistri lebih dan satu dikenal dengan nama
poligami

Pada kenyataanya Al- Qur an tidak memperkenalkan poligami (benstr1 lebih
dan satu) Potigami ada dalam masyarakat pra- Islam Arab dan Juga dalam
masyarakat tetangganya Al- Qur'an pada prinsipnya membatasi Jumlah 1stn yang
terjadi dikalangan Pagan sebanyak empat, dan juga mengatur poligami (benstri lebih
dani satu) dengan persyaratan yang ketat, diantaranya berbuat adil diantara 1stri- 1stri
(Muhammad Shanf Chaudhan, 2005 101)

Diantara berbuat adil terhadap 1stri- 1stri yaitu dalam hzl rafkah lahir dan
nafkah batin atau pembagian giliran, pakaian dan tempat tinggal dan sebagainya

Sebagaimana Nabi SAW bersabda
]
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Dan “Aisyah, la berkata Adalah Rasulullah SAW membagi antara 1str- 1striya
dengan adil, dan berkata “Hai Tuhan ! imlah pembagian- Ku pada apa vang aku
miliki maka janganlah engkau cela aku di dalam apa yang aku tidak miliki, tetapi
engkau milik* "Dinwayatkan oleh empat, dan disahkan oleh Ibnu Hibbah dan Hakim,
tetapi Tirmidzi rajihkan kemursalahannya (A Hassan 1972 522)

Suami yang berpoligami (beristr1 lebih dan satu) harus mampu berlaku adil
terhadap 1stri- istr1 dan anak- anaknya, apabila syarat tersebut tidak terpenuhi, maka
suami dilarang berpoligami Nabi1 SAW bersabda
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Dan Abu Hurairah, bahwasannya Nzbi SAW, telah bersabda ”Barang siapa yang
mempunyai dua orang 1stri, lalu 1a condong pada salah satunya, maka 1a akan datang
di han kiamat dalam keadaan sebelah dan badanya miring “dinwayatkan oleh Ahmad
dan empat, dan sanadnya shahih (A Hassan, 1972 523)

Adil dalam Al- Quran diungkapkan dengan al- qistu dan al- adlu

Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An- Nisa ayat 3, yang berbunyi

sebagai berikut

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi dua, tiga atau empat Kemudian Jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, Maka (kawinlah) seorang saja], atau budak-budak yang kamu




miitki yang demrkian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya * (Soenarjo
dkk 2003 61)

Mecnurut Maulana Tauzul Karim, monogami adalah aturan dalam Islam
sementara poligami (beristri lebih dart satu) adalah pengecualian (Muhammad Shanif
Chauhari,2005 103)

Al- Asbab An- Nuzul
I Dinwayatkan bahwasannya seorang laki- laki dan Kabilah Ghatafan
mempunyai harta banyak milik kemenakannya yang yatim Setelah anak itu
mencapar usia dewasa, 1@ memunta hartanya, tetapr pamannya mcnolak
permintaan 1tu, lalu anak 1tu mergacukan perkara tersebut
kepada Nabi Saw maka turunlah ayat
dan seterusnya pgllgal (Ul §l5 yang artinga  Dan berilah kepada anak-
anak yatim (yang sudah baligh) harta mereka  dan seterusnya Demikianlah

menurut Said bin Jubair

to

Dinwayatkan dan  Aisyah, bahwasannya scorang laki-laki memelihara
seorang anak perempuan yatim yang 1a kawini Anak yatim itu memperoleh
(sebagian warisan) sctangkar anggur Laki- laki tersebut menahan anak yatim
tersebut karena warisan, sedangkan anak perempuan 1tu tidak menaruh rasa

cinta sedikitpun kepadanya Maka turunlah ayat ot 1 shads ) Add Oy

Gl yang artinya dan jika kamu takut akan tidak akan berlaku adil

terhadap hak-hak perempuan yang yatim dan seterusnya
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3 Bukhori menwayatkan dari Urwah bin Zubait bahwa 1a bertanya kepada
Aisyah teniang firman Allah (el (2 1shedi V) alas ()9 Ajsyah
menjawab  Har putra saudariku, anak perempuan yang yatim itu berada
dibawah pemeliharaan (kuasa) walinya Anak yatim itu ikut serta dengan
walinya dalam harta wali 1tu, sedang wali 1tu tertarik kepada harta dan
kecantikan anak yatim 1tu, maka walinya 1ngin menikahinya tanpa
mengurangl besar mahar yang harus diberikan kepadanya Maka wali 1tu
memberninya maskawin yang besarnya sama dengan maskawin yang diberikan
laki-iak1 lain Akan tetapr orang laki-laki dilarang berbuat demikian, kecuali
bila mereka dapat berlaku adil terhadap perempuan-perempuan yatim, dan
memberikan kepada mercka maskawin yang setinggi-tingginya Oleh karena
itu mereka disuruh memkahi perempuan-perempuan lain yang mereka
senangl Orang-orang lalu minta fatwa kepada Rasulullah saw setelah ayat
tersebut turun, maka Allah menurunkan

slus) A Ul gicidu g (dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para

wanita — QS An - Nisa ayat 127) (M Al Ash- Shabum, 1994, 734)

Tuuan perkawinan dalam Kompilast Hukum Islam Bab II Pasal 3 adalah
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 1umah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah Serta menciptakan kesejahteraan keluarga dimana suami dan

Istri-istn yang lain serta anak-anak hidup dalam kedamaian, kasih sayang dan




16

keharmonisan Sebagaimana yang tcrcantum dalam Al-Qur an Surat Ar-Rum ayat 21

yang berbunyi
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“Dan diantara kekuasaan-Nya 1alah dia menciptakan untukmu istri-istri dan jenismu
sendin, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dyjadikan-Nya
diantara kamu rasa kasth sayang Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir " {Soenarjo dkk, 2003 324)

Dergar demikian jelas bahwa laki-laki adalah seorang ayah dan perempuan
sebagai 1bu dan anak-anak, mereka hidup bersama membentuk keluarga yang utuh,
meskipun setiap orang memiliki peran masing-masing Islam telah membatas
poligami mempunyai tujuan jangka panjang, yaitu meratakan kesejahreraan keluarga,
menjaga ketinggian milai-mlar Islam dalam masyarakat dan meningkatkan budi
pekertt kaum muslimin

Masalah poligami diatur dalam Kompilast Hukum Islam, yaitu pada pasal 55
sampai dengan pasal 59 demikian pula dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang perkawinan dijelaskan mengenar tata cara, syarat-syarat dan alasan bagi
suami yang akan benistri lebih dan satu, yaitu pada pasal 3 (2), pasal 4 (1) dan (2),
pasal 5 (1)

Diantara  bermacam-macam kebutuhan manusia  dalam hidup dan

kehidupannya, maka kebutuhan terhadap “perkawinan” termasuk kebutuhan vital
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Kehendak 1ngin berhubungan akrab (hubungan seksual) termasuk motf (biogenetis),
sudah menjadi sunatullah laki-laki tetarik pada wanita dan wanitapun tertanik pada
laki-laki, keduanya mempunyai daya tarik tertentu untuk lawan jenisnya, walaupun
seks manusia pada dasarnya ditujukan untuk menghasilkan keturunan (Depag, 2004
72)

Dengan landasan teon-teon diatas, jelas bahwa bagi suami yang ingin
memiliki 1stenn lebih dan seorang tidak dapat dilakukan menurut kehendak hatinya
dan kehendak syahwatnya, melainkan setelah melalu syarat-syarat dan hukum yang
telah ditentukan dan berlaku menurut hukum Islam dan Undang-undang yang berlaku

d1 Indonesia.

E Langkah-Langkah Penelitian

Untuk menyusun dan mengumpu'kan daia dalam penelitian 1n, penulis telah
menentukan beberapa langkah untuk menelti masalah yang dibahas, antara lain
sebagai benkut
1 Lokasi Penelitian

Penelitan 11 dilakukan di Jin Burujul Desa Mekar Rahayu Kecamatan
Marga Asih Kabupaten Bandung, alasan mengambil lokasi in1 karena adanya masalah
yang akan diteliti dan menan unwk dikaji, yang lokasinya tidak Jauh dengan rumah

penulis, schingga akan memudahkan penulis dalam mengambil data




2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penehtian 1n1 adalah metode study kasus
Suatu metode penehitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu satuan analisis
secara utuh, sebagai suatu kesatuan yang terintegrasi Satuan analisis itu dapat berupa
seorang tokoh, suatu keluarga, suatu peristiwa, suatu wilayah, suatu pranata, suatu
kebudayaan atau suatu komunitas Yang diutamakan dalam metode ini adalah
keunikan suatu satuan analisis itu, bukan generalisasi dari sejumlah satuan
anahisis (Cik Hasan Bisri, 200! 62), yaitu penerapan konsep keluarga sakinah pada
keluarga poligami, yang berlokasi di Jin Burujul Desa Mekar Rahayu Kecamatan
Marga Asih Kabupaten Bandung
3 Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian 11 merupakan jawaban atas
pertanyaan penehtian yang diajukan terhadap masalah yarg dirumuskan dan pada
tujuan yang telah ditetapkan Oleh karena 1tu, jenis data tersebut diklasifikasikan
sesuai dengan butir-butir pertanyaan (Cik Hasan Bisri, 2061 63) yaitu jenis data yang
berkaitan dengan Latar belakan keluarga AS, penerapan konsep keluarga sakinah
dalam berpoligami, dan manfaat madharat penerapan konsep keluarga sakinah dalam
berpoligami
4 Sumber Data

Sumber data dalam penehitian ini terdin dari sumber data primer dan sumber
data sekunder Adapun sumber data primer sebagai responden 1alah keluarga As dan

keempat isterinya yaitu Cu Ad Rn Jn Sedangkan sumber data sckunder diperolch
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dari hasil peneltian kepustakaan terhadap iiteratur yang ada korelasinya dengan
penelitian
5 Tekhnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut
a Observasi, yaitu pengamatan langsung ke lokasi penelitian terhadap
penomena yang diselidiki guna memperoleh data empins. Maka dengan 1mi
penulis melakukan pengamatan langsung ke lapangan
b Wawancara, adalah suatu cara yang dilakukan oieh seorang peneliti untuk
tujuan memperoleh informasi dengan wawancara tatap muka antara
pewawancara dengan responden Dalam penelitian in1 penulis mengadakan
wawancara langsung diantaranya As (suami), Cu (istr1 pertama), Ad (1str1
kedua), Rn (istr1 ketiga), Jn (istr1 keempat) Studi kepustakaan, sebagai bahan
rujukan dan data lapangan, yang dilakukan dengan cara menelaah terhadap
beberapa literatur yang ada kaitannya dengan objek penelitian yang
dimaksud
¢ Studi kepustakaan, sebagai bahan rujukan dan data lapangan, yang dilakukan
dengan cara menelaah terhadap beberapa literatur yang ada kaitannya dengan
objek penelitian yang dimaksud
6 Analisis Data

Langkah- langkah yang dilakukan oleh penulis dalam menganalisis data ini

adalah sebagai berikut




Mengumpulkan dar menelaah seluiuh data yang diperoleh dari kcluarga AS
yang bertempat tinggal di JIn Burujul Desa Mckar Rahayu Kecamatan Marga
Asih Kabupaten Bandung dan literature yang tcrkant vakni data yang
diperolch dari suami (AS) beserta ke empat istrinya yang memberikan
keterangan dalam penelitian

Penggabungan seluruh data, baik yang diperoleh dari lapangan yakni dan
hasil penelitian maupun dari kepustakaan yakmi dari buku- buku yang
berkaitan dengan pokok permasalahan

Mengklasifikasi atau mengelompokan data yang masuk yang didapat dari
hasil wawancara dan studi kepustakaan serta menyusunnya kedalam satuan-
satuan menurut perumusan masalah

Menghubungkan data yang diperoleh dari lapangan yakni hasil darn
wawancara dan penelitian, dengan teori yang sudah dikemukakan dalam
kerangka pemikiran

Menafsirkan dan menarik kesimpulan dan data- data yang dianalisis dengan
memperhatihan perumusan- perumusan masalah dann kaidah- kaidah yang
berlaku dalam penelitian, dari yang umum kepada yang khusus sectelah

terlebih dahulu dyjelaskan bagian yang umum




